BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia salahsatu unsur penting perusahaan untuk
menunjang mencapai visi misi dan tujuan perusahaan. Karyawan sebagai
sumber daya manusia merupakan aset berharga milik organisasi yang harus
menjadi perhatian serta harus dikelola dengan baik oleh para manajer atau
pimpinan .Menurut Mathis dan Jackson (2006:3), manajemen sumber daya
manusia adalah rancangan sistem sistem formal dalam sebuah organisasi
untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan-tujuan organisasional.

Keterlibatan kerja karyawan juga harus diperhatikan oleh perusahaan agar
tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksmimal. Menurut Lodahl dan
Kejner (1965, dalam Aryaningtyas dan Lieli, 2013), keterlibatan kerja
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang mengidentifikasi secara
psikologis dengan pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam citra diri
individu. Tentunya dengan sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik
akan mempermudah perusahaan mencapai tujuan. Kinerja adalah bentuk
usaha yang diberikan setiap individu atau kelompok sesuai dengan peran
dalam perusahaan.

Dalam organisasi atau perusahaan, kepemimpinan termasuk salahsatu

penting. Menurut Dubrin (2005:3) kepemimpinan adalah upaya



mempengaruhi oranglain dapat melalui penyampaian dalam mencapai tujuan,
cara mempengaruhi orang dengan memberi contoh atau perintah, tindakan
yang menyebabkan orang lain merespons dan menimbulkan perubahan
positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan
rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional
bisa dicapai. Dan menurut Mintzberg dalam Luthans (2002) dan Sutiadi
(2003:4) mengemukakan bahwa peran kepemimpinan dalam organisasi
adalah sebagai pengatur visi, motivator, penganalis, dan penguasaan
pekerjaan. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi
pihak lain, keberhasilan seorang pimpinan tergantung kemampuannya untuk
mempengaruhi dan juga menjadi teladan bagi pegawainya.

Selain kepemimpinan, disiplin kerja dan adanya pendidikan pelatihan
(diklat) juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Ketidakdisplinan dan
pelanggaran terhadap peraturan berlaku maka akan berpengaruh terhadap
kinerja. Jika kedisiplinan dan sikap disiplin kerja dari pegawai tidak di
tegakkan maka untuk mencapai tujuan perusahaan akan mengalami kendala
karena tidak efektif dan efsien. Kedisiplinan bisa dilihat dari cara pegawai
mengemban tanggungjawab sesuai dengan aturan perusahaan. Ini sejalan
dengan pendapat Latainer yang menjelaskan jika disiplin juga menjadi
kekuatan yang ada dalam diri yang menyebabkan karyawan
bertanggungjawab untuk mematuhi peraturan dan keputusan dalam

perusahaan (Sutrisno, 2011). Disiplin kerja adalah suatu hal yang sangat



penting untuk pertumbuhan organisasi/perusahaan, terutama digunakan untuk
memotivasi karyawan agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
pekerjaan baik secara perorangan maupun secara kelompok. Disiplin juga
bermanfaat untuk mendidik karyawan dalam mematuhi dan menyenangi
peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja
yang baik.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja pegawai
dalam perusahaan yaitu adanya pendidikan dan pelatihan untuk para pegawai.
Pendidikan dan pelatihan adalah kebijaksanaan mengenai prioritas program
dalam pendidikan dan pelatihan agar dapat meningkatkan dan memperbaiki
kelemahan, serta meningkatkan kinerja pegawai yang profesional sesuai
bidang tugasnya dan memiliki etos kerja yang disiplin, efesien, efektif,
kreatif, produktif, serta tanggung jawab. Menurut Yohanas (2007: 19)
program pendidikan dan pelatihan (diklat) adalah bentuk salah satu kegiatan
untuk pegawai /karyawan yang paling penting dalam menghadapi berbagai
tantangan perusahaan, baik sekarang ataupun masa yang akan datang.
Menurut Edwin B. Flippo pendidikan berhubungan dengan peningkatan
pengetahuan umun dan pemahaman atas lingkungan secara menyeluruh.
(Melayu S.P.Hasibuan; 2009:69-70).

Stasiun TVRI D.I Yogyakarta adalah TVRI stasiun daerah pertama kali
yang berdiri di Indonesia, berdiri tahun 1965 di Yogyakarta berlokasi di Jalan
Hayam Wuruk, dan dipimpin oleh Kepala Stasiun yang pertama yakni IR.

Dewabrata.Selanjutnya, di tahun 1970 berpindah lokasi baru di Jalan



Magelang Km. 4,5 Yogyakarta hingga saat ini. Siaran perdana TVRI Stasiun
D.I. Yogyakarta pada tanggal 17 Agustus 1965 adalah menyiarkan acara
pidato peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan RI ke-20 oleh Wakil
Gubernur D.I. Yogyakarta, Sri Paduka Paku Alam VIII.

Berdasarkan informasi dan wawancara yang dilakukan penulis pada
Stasiun TVRI Yogyakarta ada beberapa kendala atau permasalahan yang
berhubungan kinerja pegawai, seperti pendelegasian tugas yang kurang tepat
antara atasan kepada bawahan yang menyebabkan pegawai bisa mengerjakan
lebih dari pekerjaan yang seharusnya sehingga menyebabkan pegawai tidak
fokus dan merasa terbebani dengan banyaknya pekerjaan. Kemudian terkait
dengan disiplin kerja yaitu masih ada beberapa pegawai yang sering terlambat
sehingga dapat mempengaruhi waktu dalam menyelesaikan tugas menjadi
kurang efektif dan efisien jika pegawai banyak yang terlambat, penggunaan
seragam dinas yang tidak sesuai juga termasuk tindakan ketidakdisiplinan
pegawai karena tidak sesuai dengan peraturan dan jadwal.

Selain itu dalam dunia pertelevisian di Indonesia yang semakin naik dan
berkembang maka diperlukan sumber daya manusia untuk mengelola Stasiun
televisi agar tetap diminati masyarakat, terutama sumber daya manusia yang
handal dalam bidang tersebut. Sehingga pendidikan dan pelatihan (diklat)
menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja tidak hanya
dalam produksi konten siaran tetapi juga penting bagi manajemen atas.

Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti ingin melakukan penelitian

lebih lanjut tentang permasalahan yang ada di Stasiun TVRI Yogyakarta
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dengan mengambil penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja,
Dan Pendidikan Pelatihan ( Diklat ) Terhadap Kinerja Pegawai Stasiun

TVRI Yogyakarta”

Rumusan Masalah

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Stasiun
TVRI Yogyakarta?

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Stasiun
TVRI Yogyakarta?

3. Apakah pendidikan pelatithan (diklat) berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Stasiun TVRI Yogyakarta?

4. Apakah kepemimpinan, disiplin kerja, dan pendidikan pelatihan (diklat)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai di Stasiun TVRI

Yogyakarta?

Batasan Masalah

Kinerja pegawai dapat dipengaruhi banyak faktor jika melihat dari
beberapa penelitian terdahulu, akantetapi dalam penelitian ini peneliti
hanya mengambil beberapa permasalahan yaitu kepemimpinan, disiplin
kerja, pendidikan pelatihan ( diklat ) dan kinerja pegawai di Stasiun TVRI

Yogyakarta.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di

Stasiun TVRI Yogyakarta.
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2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di
Stasiun TVRI Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pelatihan (diklat) terhadap
kinerja pegawai di Stasiun TVRI Yogyakarta.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja,dan
pendidikan pelatihan (diklat) secara simultan terhadap kinerja pegawai

di Stasiun TVRI Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai beberapa hal yang mempengaruhi kinerja pegawai bagi
pihak yang ingin melakukan penelitian serupa. Selain itu, memberikan
sumbangsi pemikiran teoretik dalam lingkup konsentrasi Manajemen
Sumber Daya Manusia.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor yang
mempengaruhi  keterlibatan kerja karyawan pada Stasiun TVRI
Yogyakarta yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan strategi
bagi perusahaan mengenai manajemen sumber daya manusia.
Dan bagi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ( STIE SBI ), hasil penelitian
ini bisa sebagai tambahan informasi pada mata kuliah yang

bersangkutan. Selain itu , hasil dari penelitian ini dapat membatu



sebagai referensi bagi mahasiswa lain terutama untuk mahasiswa yang

mengambil program studi S1 Manajemen SDM.

1.6. Sistematika Penelitian
1. BABIPENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan
penelitian, tujuan penelitian,manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

2. BABII TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI

Bab tinjauan pustaka ini meliputi:

a. Telaah penelitian yang berisi tentang hasil-hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

b. Landasan teori yang berisi tentang pembahasan pengertian kinerja,
kepemimpinan, disiplin kerja, pendidikan pelatihan(diklat) dan juga
membahas dari segi tujuan , manfaat, indikator, dan faktor-faktor dari
variabel diatas.

c. Kerangka pikir /kerangka konsep yang menjelaskan kaitan antar
variabel dan Hipotesis penelitian.

3. BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian
yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini, meliputi penjelasan
jenis penelitian, populasi dan sampel, data-data yang diperlukan, teknik
pengumpulan data hingga rancangan analisis data.

4. BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA



Bab keempat menganalisis dari data yang sudah terkumpul dengan
menggunakan analisis statistic, deskriptif, data induk penelitian dan
rancangan analisis data (Analisis Pengujian Hipotesis).

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima berisi kesimpulan penelitian yang didapat dari

pembahasan dan hasil analisis data yang berguna untuk penulis,

perusahaan, dan pembaca.
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